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"Sesungguhnya pada rasul Allah (Muhammad) menjadi ikutan yang
baik bagimu, yaitu bagi orang yang mrngharapkan (pahala) Allah
dan hari yang kemudian, serta ia banyak mengingat Allah.”

{Q.S.al-Ahzab : 21}

* Muhammad Yunus, Tafsir al-Quran Karim, Cet. 31, (Jakarta: PT. Hida Karya

Agung, 1957), him. 616.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk membentuk kesatuan pemahaman dan penafsiran
terhadap isi dan maksud dari judul skripsi ini yaitu "Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Pra-Sekolah Di TK.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta'.
Maka penulis perlu memberi batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan adalah perihal, perbuatan, wusaha dan
sebagainya.' Sedangkan pelaksanaan yang dimaksud penulis adalah
usaha-usaha yang ditempuh untuk menanamkan nilai-nilaii
pendidikan agama Islam pada usia pra- sekolah yang dilaksanakan
di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan
rohaninya kearah kedewasaan.? Sedangkan pendidikan agama Islam
adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian

anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memikir, memutus dan

I WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1976}, hal. 553

2 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosda Karya,1994), him..10.



berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam.?

Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud dengan
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sini adalah proses
bimbingan dan pemberian materi pendidikan agama Islam
olehpendidik kepada terdidik agar mereka mampu
mengamalkanajaran Islam dalam kehidupan sehari hari.

2. Anak Usia pra-sekolah

Anak adalah keturunan yang dilahirkan mama atau induk
manusia yang masih muda.’ Sedangkan anak usia pra-sekolah
menurut ahli psikologi yaitu anak dari lahir sampai umur 6 tahun
yang diperinci lagi menjadi masa vital dan masa estetik’. Sedangkan
menurut Syvamsul Yusuf bahwa usia pra-sekolah merupakan fase
perkembangan individu sekitar usia 2 sampai 6 tahun, ketika anak
mulai memiliki kesadaran tentang dirinya dan mengenal beberapa
hal yang berbahaya.® Adapun anak-anak usia pra-sekolah yang
penulis maksud di sini adalah anak-anak yang berusia 4-6 tahun
dengan asumsi bahwa anak-anak tersebut sudah mampu diberikan

latihan-latihan keagamaan.

3 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bima Aksara,1992), him..
115.

sWJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982}, him. 51

s Sumadi Suryabrata, Perkembangan Individu, (Jakarta: Rajawali, 1986), him. 23.

6 Syamsul Ma'arif, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: Rosda
Karya, 2000), hlm.162.



3. TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Taman kanak-kanak merupakan pendidikan non-formal yang
diperuntukkan bagi anak sebelum masuk pendidikan formal dengan
batasan usia antara 4-6 tahun, sedangkan TK. Raudhatul Athfal
Dharma Wanita adalah lembaga pendidikan agama Islam yang
memben'kan‘ pendidikan kepada anak usia 4-6 tahun untuk
mempelajari agama Islam serta baca tulis al-Quran dan
pengetahuan umum yang merupakan bagian dari ruang lingkup
instansi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dari pemaparan di atas yang dimaksud dengan judul skripsi
ini secara keseluruhan adalah suatu penelitian yang ingin
mengetahui proses pelaksanaan pendidikan agama Islam
yangdilakukan dengan cara membimbing dan melatih anak-anak
usia 4-6 tahun dilaksanakan di TK. Raudhatul Athfal Dharma

Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanat yang diberikan oleh Allah kepada
orang tuanya. Hal itu merupakan bagian untuk berdirinya suatu
mahligai keluarga yang merupakan pilar tegaknya masyarakat makro
yaitu umat.
Anak juga merupakan cikal bakal yang bisa dicetak dengan
berbagai bentuk menurut selera. Dengan demikian orang tua

mempunyai kewajiban untuk mendidik anak-anaknya. Di samping



itu juga orang tua harus memenuhi hal-hal yang bersipat materi
seperti sandang, pangan, papan. Sesuai dengan firman Allah, surah

at-Tahrim:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharakanlah dirimu

dan keluargamu dari api neraka, yang bahan bakamya

manusia dan batu-batu, sedang penjaganya apa-apa yang
disuruhnya dan mereka memperbuat apa-apa yang
diperintahkanya.”

Dari penegasan ayat tersebut dapatlah dipahami bahwa usaha
orang tua yang paling utama adalah memberikan pendidikan agama,
agar melahirkan orang-orang yang bermoral, dan berakhlak mulia.
Akan tetapi tentunya dalam membentuk anak menjadi anak yang
sholeh tidaklah semudah orang tua dalam ‘membalikkan telapak
tangan”. Dalam hal ini dibutuhkan proses yang panjang, yaitu sejak
anak masih dalam kandungan hingga menjadi dewasa, dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan anak. Oleh
karena itu orang tua harus mempunyai pengetahuan yang cukup
guna untuk mendidik anak-anaknya. Padahal banyak orang tua yang
mempunyai keterbatasan pengetahuan. Terlebih orang tua yang
memiliki waktu sempit untuk mendidik anak-anaknya, karena
disebabkan sibuk bekerja di luar rumah sedangkan pada

keluarganya terdappt anak yang masih balita, akankah orang tua

"Depag Rl, al-Qur‘an dan Terjemahanya, (Jakarta: Proyek pengadaan kitab suci
al-Qur'an Depag R], Pelita III, 1983), hilm. 951.



mengabaikannya? Pendidikan anak sebelum masuk sekolah dasar
dianggap sebagai tanggung jawab keluarganya.®

Setiap orang tua yang bekerja di luar rumah sering
menghadapi problem tersebut, sering mempercayakan pengasuhan
dan pendidikan anaknya kepada pembantu, maka janganlah
disalahkan jika anak-anak kelak tumbuh menjadi dewasa tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang tua sebelumnya.
Sebagai orang tua seharusnya mereka menyadari akan adanya
dampak tersebut, mereka harus mencari solusi yang baik yaitu
bagaimana ia tetap bekerja di luar rumah dengan tenang dan anak-
anak mereka terpelihara kesejahteraanya dan terpenuhi kebutuhan
jasmani dan rohaninya dengan baik sehingga anak bisa tumbuh
secara baik dan wajar. Pada masyarakat kota sering terjadi polemik
demikian, di satu sisi mereka harus memenuhi kebutuhan materi
dan di satu sisi mereka harus membimbing anak-anaknya.

Melihat hal tersebut maka sudah menjadi kewajiban
masyarakat untuk mencari solusi sehingga pada satu sisi ibu rumah
tangga bisa bekerja dengan tenang di luar rumah dan di satu sisi
anak-anak tidak terlantar dengan kesejahteraannya, khususnya
pada agidahnya. Sebab masalah pendidikan dan pembinaan anak
merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua dan
masyrakat serta para pendidik.

Oleh sebab itu dengan melihat realitas yang ada, maka di

kota-kota besar termasuk Yogyakarta, sekarang ini sudah bayak

tJurnal Pendidikan Islam, Konsep Dan Implementasinya, (Yogyakarta: Fak.
Tarbiyah Ull, vol.4 tahun III Maret 1998), hlm. 2.



didirikan taman kanak-kanak sebagai salah satu upaya untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu untuk membantu ibu-
ibu rumah tangga dan wanita karier yang bekerja di luar rumabh,
sehingga anak-anaknya mendapat pendidikan selama mereka masih
bekerja.

Oleh sebab itu penulis memilih TK. Raudhatul Athfal Dharma
Wanita sebagai lokasi penelitian juga merupakan tempat yang
penulis anggap tepat bagi orang tua untuk mempercayakan
pendidikan anak-anaknya. TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan bagian dari lembaga
pendidikan non-formal yang mengutamakan pendidikan agama,
misalnya program TPA khusus yang dilaksanakan sebagai kegiatan
rutinitas 3 kali dalam seminggu.

Pada waktu pagi hari, sebelumn memulai mata pelajaran, guru
guru di TK. ini menghafalkan ayat-ayat al-Qur an maupun do’a-do’a
sholat, setelah istirahat pertama guru mengulangnya kembali, agar
guru mengetahui sampai di mana kemampuan anak didiknya dalam
menghafal dan memahami tentang apa yang telah diberikan oleh
gurunya. Guru-guru di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita ini
menggunakan contoh-contoh teladan dalam menyampaikan
materinya, guru selalu memperhatikan perkembangan anak ketika
dalam proses belajar mengajar dan ketika berada di dalam
lingkungan sekolah.

Di dalam proses belajar mengajar guru tidak bisa menghindari

media dan metode demi tercapainya“target yang diharapkan oleh



guru. Di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
ini proses belajar mengajar tidak hanya terjadi di dalam ruangan
atau di dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Proses belajar mengajar
di luar kelas dengan mempergunakan metode karya wisata.

Karya wisata ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada para siswanya untuk belajar dari alam, baik yang berbentuk
benda mati maupun yang hidup, maksudnya siswa setelah sampai di
alam yang terbuka maka guru hendakiah menunjukkan kepada
siswa betapa besarnya nikmat Allah yang telah dilimpahkannya
kepada kita hambanya. Maka demikianlah siswa dianjurkan untuk
melaksanakan ibadah yang dianjurkannya, dan hal itu merupakan
salah satu cara untuk mensyukurinya.

Di samping itu juga dalam proses internalisasi pendidikan
agama Islam tidak hanya dengan metode tapi juga dengan media
diantaranya metode media gambar. media gambar merupakan media
yang mudah serta efektif dalam pengajaran. Drs Ahmad Ruhani
mengatakan bahwa gambar sangat penting digunakan dalam usaha
memperjelas pengertian pada peserta didik, sehingga dengan
menggunakan media gambar peserta didik dapat lebih
memperhatikan terhadap benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya.® Media gambar dapat membantu guru dalam mencapai
tujuan instruksional, karena dengan media gambar pengalaman dan

pengertian siswa lebih luas.

9 Ahmad Ruhani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997),
hlm. 76.



Hubungan orang tua dan guru di TK. Raudhatul Athfal
Dharma Wanita ini cukup baik sehingga antara guru dengan orang
tua dapat melihat secara langsung perubahan yang terjadi pada diri
siswa.TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita merupakan instansi
pendidikan yang ada di lingkungan TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dan masih kental dengan pendidikan agamanya. Hal itu terbukti
dilihat ketika setiap pelulusan anak didik pada akhir tahun, maka
anak didiknya wajib bisa baca dan tulis al-Qur'an dan hafalan ayat-
ayat al-Qur an serta ibadah sholatnya.

TK. Raudhatul Athfal merupakan salah satu TK. di mana
berasal dari berbagai macam latar belakang keluarga yang berbeda-
beda, seperti berasal dari keluarga kaya, menengah dan miskin,
pegawai negri, wanita karier, pengusaha dan tukang becak serta
tukang cuci. Tetapi yang lebih menarik lagi bahwa setiap hari Jum'at
siswa mengeluarkan sumbangan berupa dana seikhlasnya yang
dikumpulkan oleh guru di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita, dan
ketika sampai penerimaan raport pada akhir tahun, dana tersebut
digunakan untuk membantu dan meringankan SPP anak-anak yang
kurang mampu. Dari situ dapatlah dilihat bahwa di TK. Raudhatul
Athfal Dharma Wanita ini anak yang berumur 4-6 tahun sudah
diajarkan untuk beramal dan bersosialisasi kepada orang-orang yang
ada di lingkunganya. Hal ini dilakukan oleh para guru dengan tujuan
untuk menanamkan rasa Kkepedulian seorang anak Kkepada
lingkunganya agar nanti sampai dewasa terbiasa. Hal demikian

merupakan pengamalan dari PAI, dari situ dapat kita lihat secara



tidak langsung bahwa TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita ini
memperoleh keberhasilan dalam mendidik anak terutama secara
Islami.

Penulis juga mengadakan wawancara kepada salah satu dari
orang tua anak didik. Bahwa, apabila orang tua menyekolahkan
anaknya di TK. Raudahtul Athfal Dharma Wanita orang tuanya akan
merasa puas dan tidak merasa rugi ketika melihat perkembangan
yang terjadi pada diri anaknya apalagi orang tua yang mempunyai
kesibukan di luar rumah. Dengan melihat keberhasilan itu maka
orang tua merasakan telah melaksanakan tanggung jawabnya
kepada anaknya, baik yang material maupun spritual. Dari situlah
penulis anggap orang tua mempercayakan pendidikan anak-
anaknva pada TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita, sebab TK. ini
tidak hanya memperhatikan jasmaninya saja tetapi juga rohaninya,
hal itu sesuai dengan tujuan utama TK. ini yaitu untuk membentuk
anak-anak menjadi generasi yang mencintai dan berakhlak Islami,
yang memiliki kepribadian yang sungguh dan seimbang antara aspek
jasmani dan rohani.

Untuk itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui proses internalisasi nilai-nilai agama Islam yang
meliputi masalah keimanan, ibadah dan moral yang dilaksanakan di
TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita terhadap anak usia pra-
sekolah yaitu umur 4-6 tahun, sebab sepengetahuan penulis belum

ada yang meneliti akan hal tersebut, yang nanti hasilnya diharapkan
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akan sangat berguna bagi para pendidik dan orang tua di dalam

menjalankan aktivitas pendidikan anak.

C. Rumusan masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah proses pelaksanaan pendidikan agama Islam di
TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Berdasarkan permasalahan di atas ada beberapa pertayaan
penelitian yang harus diajukan:
1. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan agama Islam yang
dilaksanakan di TK. Rodhatul Athfal Dharma Wanita?
2. Bagaimana hasil pelaksanaan pendidikan agama Islam df TK.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Klijga Yogyakarta?

3. Adakah faktor pendukung dan penghambatnya?

D. Alaspn pemilihan judul
Adapun yapg mendorong penulis untuk memilih jadul

tersebut adalah;

1. Anak usia pra- sekolah sudah memiliki kesadaran beragama
tetapi dengan  berbagai keterbatasan, seperti  sikap
keberagamaannyabersifat menerima, pemahaman tentang tuhan

dipahami menurut hayalan pribadinya, penghayatan rohaniyah
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mendalam. Oleh karena itu pada masa ini anak harus
dapatkan bimbingan dari orang dewasa

Raudhatul Athfal Dharma Wanita Iain Sunan Kalijaga
akarta merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan dan
mbinaan anak didik supaya memiliki karakter yang tertuju
ada sosok manusia berkepribadian Islam.

istem yang disajikan di Taman Kanak-Kanak Raudhatul Athfal
Dharma Wanita JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sangat
bervariasi sebab materi tersebut tidak hanya terbatas pada materi
PAI saja yang meliputi do’a-do’a sehari-hari, hafalan surat-surat
pendek, bacaan shalat, kisah-kisah nabi serta tajwid al-Quran
dan juga ilmu-ilmu umum. Misalnya berhitung yang dikenal
dengan sempoa, menggambar, membaca, bernyanyi dan
sebagainya. Tetapi guru lebih mengutamakan materi pendidikan
agama Islam.Sedangkan dalam lembaga pendidikan yang lain
mengutamakan pendidikan umum karena mereka beranggapan
apabila untuk masuk kelembaga pendidikan selanjutnya adalah

mengutamakan pendidikan umum.

E. Tujuan dan kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dan tujuan penelitian ini adalah :
1. Tujuan penelitian
a. Ingin mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam di TK.

Raudatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
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b. Ingin mengetahui hasil pelaksanaan pendidikan agama Islam
di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

c. Ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Tk.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.

b. Dapat menjadi pedoman alternatif bagi pendidik dalam
pelaksanaan tanggung jawab terhadap anak didiknya.

c. Memberikan gugahan melalui sentuhan tanggung jawab
kepada orang tua tentang pentingnya pendidikan agama
untuk kelangsungan hidup anaknya.

d. Sebagai penambah wawasan penulis dalam memperkaya

khasanah ilmu pengetahuan.

F. Metodologi penelitian
Adapun metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Metode penentuan subyek dan obyek
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Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.10
Sedangkan subyek yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah:
a. Kepala TK. RA Dharma Wanita
Kepala sekolah sebagai pimpinan yang mengorganisasikan
semua sumber daya secara efektif dan efisien sesuai dengan
peraturan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Guru TK. RA. Dharma Wanita
Guru sebagai pelaksana proses belajar mengajar agar
berjalan secara efektif dan efisien serta mencapai hasil yang
diharapkan.Guru merupakan penentu berjalanya proses
belajar mengajar.
c. Karyawan TK.RA. Dharma Wanita
Karyawan sebagai pembantu untuk kelancaran proses
belajar mengajar serta melengkapi sarana dan prasarana
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.
d. Siswa TK. RA. Dharma Wanita
Siswa sebagai orang yang berperan aktif dalam penelitian.
Sebagaimana disebutkan Suharsimi Arikunto dalam buku
Prosedur Suatu Penelitian Praktis dijelaskan bahwa: untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih
baik diambil semuanya sehingga penelitian merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya bila lebih dari 100 atau jumlah yang lebih

10 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 34.
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besar maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih
tetapi apabila memakai metode observasi, wawancara, dokumentasi
maka diambil sesuai dengan kemampuan peneliti.!!

Sedangkan obyek dalam penelitian ini meliputi: pelaksanaan
pendidikan agama Islam di TK. RA. Dharma Wanita IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Subyek tersebut ditentukan dengan metode sampel random
yaitu penelitian yang tidak mengambil seluruh populasi, melainkan
sebahagian saja dari seluruhpopulasi.!?

Jadi dalam peneliian yang penyusun lakukan adalah
penelitian dengan menggunakan teknik sampel random  sebab
jumlah siswa TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta lebih dari 100 siswa.

Sedangkan teknik sampel random yaitu semua yang ada
dalam populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel.!3

2. Metode pengumpulan data

Yang dimaksud pengumpulan data di sini adalah cara-cara
yang ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan fakta kebenaran
yang terjadi dan terdapat pada subyek yang dijadikan sasaran
penelitian. Dalam penelitian ini tidak semua metode pengumpulan
data penulisan digunakan tetapi hanya beberapa saja, diantaranya

adalah :

11Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bima
aksara, 1983), hlm. 209.

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990}, hlm. 82.

13 Ibid., hlm. 83.
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a. Metode observasi

Metode observasi adalah suatu metode ilmiah dalam
bentuk pengamatan, pencatatan sistematik terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki!4. Metode ini dilakukan untuk mencari
imformasi dan memperoleh data yang lebih lengkap dan
terperinci. Maka dalam melakukan pengamatan ini peneliti
langsung terjun mengikuti proses belajar mengajar mulai dari
awal sampai dengan akhir pembelajaran.Disamping itu juga
untuk melihat letak geografis, kondisi serta fasilitas, serta hasil
yang dicapai dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di
TK.RA. Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Metode angket

Metode angket ini disebut juga metode kuisioner yaitu
suatu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar
pertanyaan secara tertulis kepada subyek dan rekaan jawabanya
merupakancara untuk mengumpulkan data yang diteliti. Dalam
penelitian ini metode angket dijadikan sebagai metode pelengkap.
c. Metode wawancara

Metode ini dapat dipandang sebagai metode pengumpulan
data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan
jalan sistematik yang berlandaskan tujuan penelitian.

Wawancara sebagai suatu proses dengan jalan tanya-jawab

secara lisan antara dua orang atau lebih dengan berhadapan

14Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yasbit Psikologi UGM, 1984),
hlm. 136.
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secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan
mendengarkan suara dengan telinganya sendiri.!?

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang tanggapan, pendapat, keyakinan Dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang meliputi: wawancara dengan guru
untuk mendapatkan informasi tentang persiapan,tujuan metode,
evaluasi, faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam.Disamping itu juga mengadakan
wawancara kepada orang tua siswa untuk mendapatkan
keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah.

d. Metode dokumentasi

Metode ini di pergunakan untuk mengungkapkan data-
data yang bersifat dokumenter atau tertulis, terpampang atau
yang dapat dibaca.

Penulis mengadakan penelitian untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan administrasi,guru, siswa,kurikulum,serta
fasilitas pengajaran yang tersedia di TK. Raudhatul Athfal
Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

e. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh Instrumen
pene/h';i‘an yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk

menjawab pertayaan penelitian (masalah).!6

15 Ibid., him. 192.
t6éNana Sudjana dan Ibrohim, Penelitian Pendidikan dan Pernilaian Pendidikan,
(Bandung: CV. Sinar Baru, 1989), him. 97
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Instrumen penelitian ini digunakan dalam penelitisn dalam
bentuk lembar observasi yaitu mengamati subyek dalam
mengikuti proses belajar mengajar, panduan wawancara yaitu
mewawancarai guru setelah proses belajar mengajar selesai.
f. Metode analisa data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini berbentuk
kualitatif dan kuantitatif. Di dalam menganalisa data kualitatif
penulis menggunakan metode non statistik. Sedangkan dalam
menganalisa data kuantitatif menggunakan statistik.
1. Analisis kualitatif
Dalam analisis kualitatif ini teknik analisis datanya
dengan metode deskriptif yaitu menggambarkan peristiwa
secara detail bagaimana proses belajar-mengajar di TK.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sejak awal hingga akhir kegiatan sehingga
dapat diketahui apa tujuan dan materi pendidikan agama
Islam bagaimana suatu metode diterapkan pada anak serta
bagaimana guru melakukan evaluasi pendidikanya.
2. Analisis kuantitatif
Dalam menganalisa data yang berbentuk data
kuantitatif dengan membuat tabel distribusi frekuensi dan
prosentase. Proses analisisnya terbatas pada
menggambarkan, menjelaskan dan menginterpretasikan

berdasarkan  angka-angka = prosentase. Tabel-tabel
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distribusi frekuensi data-data yang diperoleh melalui

angket dengan menggunakan rumus :

P= —F—X 100%
N
Keterangan:

P : Angka prosentase
F : Jumlah frekuensi (jumlah subyek yang sedang dicari
presentsinya)
N : Number of case (banyaknya hal yang dipersoalkan).!?
Sedangkan data non statistik di analisa dengan cara berpikir
yaitu :
a. Metode Induktif
Yaitu suatu cara pembahasan dengan cara berfikir dari
kumpulan yang bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan yang
bersifat umum, melalui proses observasi terhadap kenyataan.
b. Metode deduktif
Yaitu bertitik tolak dari kaidah-kaidah yang bersifat umum
untuk meneliti hal-hal vang bersifat khusus, metode ini
dipergunakan untuk membahas pengertian-pengertian  atau
pendapat-pendapat para ahli yang telah di tulis di dalam buku-buku,
kemudian dipergunakan sebagai pedoman di dalam memperoleh data
dari hasil penelitian.

g. Keabsahan data

17 Anas Sudijono, Metodolgi Research Dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta: UD.
Rama, 1983), him. 40.
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Untuk mendapatkan keabsahan data, maka diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan
atas jumlah kriteria tertentu. Menurut Lexy J.Moloeng ada empat
kriteria yang dilakukan yaitu: derajat kepercayaan, keteralihan,
kebergantiungan dan kepastian. Salah satu teknik pemeriksaan
data sering digunakan adalah teknik Trianggulasi. Trianggulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Trianggulasi digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi dengan sumber data yang berbeda yang tersedia
dilapangan. Dengan demikian data yang satu akan diuji oleh
data yang lain. Menurut Patton, trianggulasi dapat dicapai dengan
jalan:

(1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara

(2) Membandingkan data apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi

(3) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain

(4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.!8

Sehubungan dengan pendapat diatas, proses trianggulasi

yang peneliti lakukan adalah: (1) Membandingkan data observasi

18 Jbid.
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dengan data wawancara, (2) Membandingkan apa yang dikatakan
guru dengan kegiatan yang dilakukan selama proses belajar
mengajar berlangsung, (3) Membandingkan hasil observasi,
wawancara, angket dengan dokumen yang berkaitan dengan topik
permasalahan.

Atas dasar konsep diatas maka teknik analisis dalam
penelitian ini adalah deskriptis analisis. Teknik anlisis deskriptif
akan menjelaskan suatu kejadian atau fakta secara
sistematis,factual,dan akurat yang terjadi pada situasi sekarang.
Data dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan,dan kemudian
dianalisa. Dengan demikian penelitian ini tidak akan mengubah
situasi dan kondisi sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi

atau dikondisikan.!?

G. Tinjauan pustaka

Sejauh yang penulis ketahui, banyak karya-karya penelitian

yang membahas tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam,

karya-karya yang penulis maksudkan diantaranya adalah:

1.

Karya Septiana Munawaroh Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Studi Pendidikan Agama Islam
Bagi Anak Pra- Sekolah Melalui Penitipan Anak Seri Dharma
Yogyakarta. Skripsi saudari ini adalah penelitian lapangan,
sehingga menitik beratkan pada lokasi penitipan anak seri

dharma tersebut.karena kegiatan tersebut dapat diharapkan

19 Winarno Surachman, Pengatar Penelitian IlImiah, (Bandung: Tarsito,tt),

him.140
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memebentuk kepribadian anak secara Islami sejak dini tanpa
mengurangi kebebasan bergerak anak. Sedangkan dalam skripsi
ini menjelaskan .pelaksanaan pendidikan agama Islam yang
dilakukan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang ada.

. Dr. Silvia Riman, dalam bukunya Mendidik Anak Dan Menerapkan
Disiplin Pada Anak Pra- Sekolah (Jakarta : Gramedia,2003).
Dalam buku ini menjelaskan tentang bagaimana mengerjakan
dan menerapkan disiplin pada anak pra- sekolah. Adapun tujuan
utama dari pola tersebut adalah agar anak kelak dikemudian hari
akan menemukan ketentraman dan kebahagiaan karena
hidupnya teratur dan disiplin.

. Tang Yong AF, Pengembangan Anak Usia TK (Jakarta
:Gramedia,1987), dalam pertumbuhan anak ada masa dimana
perlu  mendapatkan perhatian khususnya dalam bidang
pendidikan agama Islam.Oleh karena itu masa sangat penting
bagi anak dalam pertumbuhan fisik dan psikisnya.

. Al-Gazali, Pendidikan Keimanan anak dalam Pandangan Al-Gazali,
dalam bukunya bahwa anak-anak itu polos oleh karena itu jika
anak dibiarkan begitu saja tanpa didikan agama dan hidup
dalamlingkungan yang tidak beragama maka dia dewasa tanpa
agama.

. Karya Hamruni, Pendidikan Agama Islam dibeberapa TK.Dalam
bukunya yang membahas secara lengkap mengenai tujuan
pendidikan agama Islam tingkat Taman kanak-kanak,materi yang

diberikan, metode yang digunakan dan teknik evaluasinya.
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H. Kerangka Teoritik
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, Pelaksanaan
adalah usaha, perihal, perbuatan dan sebagainya. Sedangkan
pendidikan adalah merupakan suatu aktifitas yang diarahkan untuk
memproduksi perubahan-perubahan tingkah laku seseorang yang
diinginkan sesuai dengan tujuan pendidikan, tingkah laku yang
dimaksud dapat berupa aksi, respon, pandangan, pikiran dan
sikap.2? Sedangkan arti dari nilai Pendidikan agama Islam adalah
sesuatu yang berharga dan manfaat yang dilihat dari baik dan
buruknya atau dengan kata lain yang sejajar dan sejalan dengan
pandangan dan ajaran agama.

Nilai-nilai vang perlu ditanamkan pada anak meliputi konsep
tentang ke-Tuhan-an, ibadah dan nilai-niali moral.’' Konsep tentang
nilai-nilai yang digunakan sebagai dasar pembentukan religiusitas
masuk ke dalam diri anak melalui kemampuan kognisi. Kognisi
dipahami sebagai kemampuan mengamati dn menyerap pengetahuan
dan pengalaman dari luar diri individu. Sedangkan Drs. Sidi Gazalba
berpendapat bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam itu
menyangkut nilai ke-Tuhan-an (Kepercyaan, ibadat, ajaran,

pandangan dan sikap hidup serta amal) yang terbagi dalam baik dan

20Koestoer Partowistro, Dinamika Dalam Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:
Erlangga, 1983), hlm. 33.

21Susilaningsih, Perkembangan Religiusitas Anak, (Makalah disampaikan pada
diskusi ilmiah dosen Fak. Tarbinyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1994), him. 1.
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buruk??. Adapun yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah
nilai-nilai agama Islam yang perlu ditanamkan pada anak-anak
adalah meliputi masalah keimanan, ibadah dan akhlak.

Maka berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik sebuah
pengertian bahwa yang dimaksud dengan pelaksanaan pendidikan
agama Islam adalah usaha menanamkan sesuatu yang dianggap
berharga dan mengandung manfaat menurut tinjauan agama, atau
yang sejalan dan sejajar dengan pandangan dan ajaran agama Islam
yang meliputi, keimanan, ibadah, dan akhlak yang dilakukan dengan
dengan cara sadar dan terencana serta bertanggung jawab dalam
rangka membimbing dan melatih anak-anak usia pra-sekolah pada
kehidupan beragama.

2. Proses pelaksanaan PAI

Proses adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang
menghasilkan produk atau tujuan.”’ Sedangkan proses internalisasi
nilai PAI adalah suatu proses edukatif di mana dalam proses
tersebut, tidak terlepas dari pembicaraan mengenai faktor-faktor
penanaman, karena faktor-faktor tersebut merupakan penentu bagi
keberhasilan proses penanaman nilai-nilai PAI. Adapun faktor-faktor
penanaman tersebut, para ahli pendidik membagi menjadi 5 faktor

yaitu: tujuan, metode, pendidik, anak didik dan alat-alat.24

228idi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi Dan Sosiograpi I, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 254.

23Pusat Pembinaan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 1985.

24Sutari Imam Barnadib, Pengantar I'mu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta:
Andi Ofset, 1991), hlm. 12.
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3. Tinjauan tentang anak usia pra-sekolah
a. Pengertian tentang anak usia pra-sekolah

Dalam bahasan ini, penulis memberi batasan pengertian anak
pra-sekolah yaitu anak usia 4-6 tahun. Namun untuk jelasnya
memahami maksud penulis, ada baiknya kita tinjau pengertian anak
secara umum.

Perkembangan anak sejak lahir sampai usia lanjut mengalami
beberapa fase perkembangan. Misalnya teori perkembangan yang
dikemukakan Ki Hajar Dewantara yang membagi perkembangan
berdasarkan perhitungan tahun jawa=0, 0= wiraga, 16, 0= wicipta,
16-24= wirawa.

Prof.Dr. Singgih Gunarsa dan Ny. Singgih Gunarsa dalam
bukunya Psikologi Perkembangan menyebutkan bahwa masa kanak-
kanak usia pra-sekolah disebut juga dengan masa kanak-kanak
awal.?’

Dari beberapa pendapat ahli psikologi yang penulis uraikan di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam memberi batasan umur anak-
anak terjadi perbedaan diantara para ahli. Namun demikian dapat
diambil suatu pengertian bahwa anak-anak usia pra-sekolah adalah
anak-anak di bawah usia sekolah atau anak yang belum memasuki
usia sekolah. Adapun mengenai batasan usia anak pra-sekolah yang
dipakai di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta adalah usia 4-6 tahun.

25Singgih Gunarsadan, Ny. Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan
Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1985), him. 11.
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b. Perkembangan agama pada usia anak pra-sekolah

Perkembangan agama pada anak ditentukan oleh pendidikan
dan pengalaman sejak kecil. Perkembangan PAI pada anak sangat
penting, baik pada perkembangan religiusitas pada usia anak itu
sendiri maupun selanjutnya. Internalisasi nilai pendidikan agama
Islam menyangkut keimanan, ibadah, dan akhlak yang dimulai sejak
usia dini sehingga mampu membentuk rasa religiusitas pada diri
anak yang mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh
sepanjang hidup. Hal ini terjadi, karena pada usia tersebut diri anak
belum mempunyai konsep-konsep dasar yang dapat digunakan
untuk menolak dan menyetujui segala yang masuk pada dirinya.
Maka nilai yang ditanamkan akan menjadi warna yang pertama pada
dasar konsep diri anak. Pada proses selanjutnya, nilai-nilai agama
terinternalisasikan dan membentuk menjadi consience (kata hati),
ketika pada usia remaja akan menjadi dasar penilaian dan
penyaringan terhadap nilai-nilai yang masuk pada dirinya.

c. Cara menanamkan nilai PAI pada anak usia pra-sekolah.

Untuk membuat anak-anak mengerti tentang agama, konsep
keagamaan ditanamkan pada diri anak dalam bentuk bahasa dan
contoh dari kehidupan sehari-hari. Dengan demikian konsep-konsep
menjadi kongkrit dan realistis. Sepanjang masa kanak-kanak,
kepercayaannya bervariasi karena dibangun atas konsep yang

dikembangkan untuk pendidikan dan pengalaman yang berbeda.2¢

26 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, terj. Meidmeitasari Jandra, jilid I,
edisi keenam, (Jakarta : Erlangga, 1995 ), him. 133.
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Sedangkan ahli lain mengatakan bahwa penanaman agama
pada anak dimulai sedini mungkin melalui tanggapan dan bahasa
anak, mula-mula mungkin anak akan selalu kagum terhadap orang
tuanya yang selalu memberikan kasih sayang, hal tersebut sangatlah
penting untuk pembinaan kejiwaan anak, sehingga nantinya
merupakan sarana bagi anak untuk lebih memahami dan
menyayangi Allah.

Penanaman berikutnya adalah anak harus dibiasakan untuk
mengikuti dan melakukan kegiatan keagamaan yang diiringi dengan
contoh teladan yang baik, pada tahapan berikutnya anak diberikan
tentang ilmu agama atau norma-norma agama untuk dapat dipatuhi
secara baik dalam hal yang berkaitan dengan ketaatan dan
kepatuhan seseorang terhadap suatu system nilai, termasuk nilai-
nilai keagamaan.

4. Institusi pendidikan Islam

TK. RA. Dharma Wanita merupakan salah satu lembaga
instansi pendidikan Islam. Berbicara tentang instansi sangat
berkaitan dengan lembaga itu sendiri, menurut Zuhairini ada tiga
lembaga pendidikan :

a. Keluarga

Nabi sebagai teladan yang baik memulai pendidikan Islamnya
dari lingkungan keluarga beliau. Peranan pendidikan yang dipegang
keluarga terhadap anggota-anggotanya secara umum adalah peranan
yang paling pokok dibanding dengan peranan yang lain. Di samping

itu anak juga harus terpelihara kesehatan jasmani, akal, spiritual
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akhlak, emosi, amal dan sosialnya. Lembaga pendidikan keluarga
merupakan tempat meletakkan dasar kepribadian anak pada usia
muda.

b. Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang kedua setelah
keluarga, setelah keluarga dipandang kurang dapat membekali putra
dan putrinya dengan ilmu yang semakin kompleks dan luas. Dilihat
dari perencanaan yang cukup matang sekolah lebih efektif.

c. Masyarakat

Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat
dikenal dengan istilah non formal. Idris memberikan penjelasan
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan non-formal adalah suatu
bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan
berencana di luar kegiatan persekolahan termasuk PAI.

TK. RA. Dharma Wanita sebagai pengelola PAI tidak dapat
dipisahkan dari kerjasama yang baik dan terpadu dalam mencapai
tujuan  PAI, selanjutnya  keikutsertaan keluarga  dalam
penyelenggaraan pendidikan dapat berupa dukungan positif terhadap
program-program di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

I. Sistematika pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, di sini
penulis akan uraikan tentang sistematika pembahasan sebagai

berikut :
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Pada bagian Awal berisi tentang : Halaman judul, halaman
motto, halaman persembahan, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar table.

Pada bab pertama ; pendahuluan berisi tentang: Penegasan
istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan
judul, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, tinjauan
pustaka dan kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua ; berisi tentang: Gambaran umum TK. RA.
Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari; letak
geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan siswa,
guru dan karyawan, sarana dan prasarana penunjang, kurikulum yang
dipakai dan sumber dana.

Pada bab ketiga ; berisi tentang: Pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama Islam melalui contoh teladan di TK. Raudhatul
Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari:
Proses belajar-mengajar, tujuan pengajaran, materi pendidikan agama
Islam, metode pengajaran, teknik evaluasi belajar, faktor pendukung dan
penghambat, usaha-usaha yang ditempuh guru dalam meningkatkan
PAIL

Pada bab keempat ; penutup berisi tentang: Kesimpulan, saran-
saran. Kemudian dari lembaran akhir dari skripsi ini berisi tentang

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB IV

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan
terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak usia pra-
sekolah di TK Raudhatul Athfal Dharma wanita IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dan hasil yang didapatkan lebih cenderung kepada

perbaikan dan menanamkan timbulnya sikap keagamaan

seseorang,Maka dari situ dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam dapat dikatakan
cukup baik. Karena telah sesuai dengan prosedur dan tujuan
pelaksanaanya. Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam
meliputi :

a. Pelaksanaan penanaman nilai keimanan ini meliputi:
pengenalan tentang Allah, pengenalan tentang malaikat,
pengenalan tentang kitab suci, pengenalan tentang Rasulullah,
pengenalan tentang hari kiamat.

b. Pelaksanaan penanaman nilai ibadah ini meliputi: praktek
sholat, puasa, zakat, infaq dan shadagah serta haji.

c. Pelaksanaan penanaman nilai akhlak ini meliputi: akhlak
terhadap orang tua, akhlak terhadap guru dan akhlak

terhadap sesama.
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2. Hasil pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak usia pra-

sekolah di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita [AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta terdapat peningkatan yang cukup baik. Hal
ini dapat dilihat dari adanya kemajuan yang dialami anak setelah
masuk di lembaga pendidikan ini seperti perubahan tingkah laku,
bersopan santun pada orang lain disekelilingnya, pembuktian
syukur kepada nikmat Allah dengan menjalankan ibadah dan
pengamalan do’a-do’a dalam kehidupan sehari-hari serta bisa

cepat bersosialisasi dengan lingkunganya.

. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

pendidikan agama Islam di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta meliputi :

a. Faktor pendukung meliputi: kemandirian anak, kepercayaan
orang tua/wali dan masyarakat, kredibilitas guru dan
pengasuh yayasan.

b. Faktor penghambat meliputi: siswa yang kurang efektif dalam
mengikuti proses belajar mengajar sehingga memecahkan
perhatian guru, fasilitas kurang memadai, latar belakang
keluarga yang kurang mendukung karena tuntutan untuk

memenuhi kebutuhan keluarga.

SARAN

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan agama Islam di TK.

Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Maka semua pihak perlu mensuportnya. Dalam hal ini penulis

memberi saran kepada :

1. TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak yang
dilakukan Taman Kanak-kanak sudah bagus, untuk itu keadaan
tersebut harus dipertahankan dan ditingkatkan agar lebih baik dan
mencapai target dan tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan
Islam secara maksimal.

Untuk mengadakan peningkatan secara kualitas maka
evaluasi terhadap segala aktivitas yang telah dilakukan harus terus
diadakan, selain itu untuk dapat dijadikan koreksi dan pelajaran
demi perbaikan masa yang akan datang.

TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta agar tidak menutup diri untuk belajar mencari informasi
tentang dunia anak baik dalam maupun luar negeri. Selain itu TK.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
selalu siap menerima saran dan kritik dari berbagai pihak demi
kemajuan sistem pola pendidikan di masa yang akan datang.

Semua itu dilakukan dengan seminar, lokakarya, kerjasama
dengan sekolah-sekolah lain, studi komparatif dengan lembaga lain
yang dijadikan percontohan baik dari sistem dan pelaksanaan
pendidikan agama  terhadap anak maupun manajemen
pengelolaanya.

2. Orang tua
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Orang tua sebagai manusia pertama yang dikenal anak
mempunyai tanggung jawab besar terhadap pendidikan anak,
terutama masalah agama karena anak lebih banyak mempunyai
waktu dengan lingkungan keluarga daripada sekolah. Oleh karena
itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak, baik kemauan
ibadah maupun akhlak tidak sepenuhnya diserahkan kepada pihak
sekolah.

Untuk mendukung Kkeberhasilan pelaksanaan pendidikan
agama Islam pada anak, orang tua dan keluarga hendaknya dapat
meningkatkan peranannya dalam mengasuh dan mengawasi baik
perkembangan jasmani dan rohaninya maupun pergaulannya agar
terhindar dari pengaruh negatif.

Dalam hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan suasana
lingkungan keluarga yang lebih religius dan melanjutkan pendidikan
anak ke sekolah yang benar-benar berkualitas baik pendidikan
umum maupun agamanya agar nilai-nilai pendidikan agamanya yang
telah ditanamkan dapat tumbuh subur dan berkembang dan kuat
dalam jiwanya, sehingga akan bermanfaat bagi kehidupanya .di masa
yang akan datang.

3. Masyarakat

Masyarakat hendaklah menyadari sepenuhnya keadaan TK.
Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
selain itu dalam memberikan dukungan secara moril dengan

menciptakan suatu lingkungan yang lebih religius dan menjauhkan



JRVAY)

dari kebiasaan tidak baik, karena anak dapat dijadikan sebagai

model yang dibanggakan.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, karunia dan nikmatnya dengan
memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa pada
penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Pra-Sekolah Di
Tk. Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam
penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan karena
keterbatasan pengetahuan yang ada dengan tidak lupa penulis
mengharapkan tegur sapa dan saran serta kritik yang konstruktif.
Sebagai kata penutup, penulis sangat berharap semoga karya ini
bermanfaat terutama bagi penulis dan pelaksanaan pendidikan
agama Islam pada anak usia pra-sekolah di TK Raudhtaul Athfal

Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakrta.
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No. Responden :
Nama orang tua/anak :
Usia orang tua / anak
Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

e Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan lancar, mohon kesediaan Bapa/lbu untuk
mengisi (menjawab) seluruh pertanyaan angket ini.
e Bacalah semua pertanyaan angket ini dengan teliti dan ikutilah petunjuknya.

PETUNJUK :
Pilihlah jawaban berikut ini dengan memberi tanda silang pada salah satu pilihan.

A. Motivasi orang tua
I. Mengapa Bapak/ibu memilih TK Raudhatul Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta:
a. Fastlitas perinainanya lengkap
b. Dekat dengan tempat tinggal
c. Mengajarkan nilai-nilai Islam
2. Mengapa Bapak/Ibu memasukkan anak di TK Raudhatul Athfal Dharma Wanita
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
a. Tidak ada waktu untuk mengasuh
b. Tidak ada pengetahuan untuk mendidik secara Islami
c. Melatih kemandirian dan sosialisasi anak
Scjauh manakah Bapak/Ibu memberi keluasan/ kebebasan bagi anak untuk
memperdalam agamanya:
a. Tergantung kemauan anak
b. Harus dengan paksaan
¢.  Anak punya imsiatil sendin untuk belayar
4 fujuan Bapak/lbu menyekolahkan anak di TK Raudahwul Athfal Dharma Wanita im
adalah:
a. Agar anak lebih paham dan mengerti tentang agama
b. Karena orang tua tidak mampu mengajar sendiri
c. lkut-lkutan tetangga
5. Apakah Bapak /Ibu pemah mengajak anak dalam kegiatan keagamaan diluar

jO3]

sekolah.
a. Selalu mengajak
b. Tidak permnah

c. Anak tidak pemah mau diajak

B. PERUBAHAN SIKAP ANAK
6. Bagaimana keaktifan berbicara anak dalam keluarga setelah masuk di TK Raudhatul
Athfal Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga
a. Lebih banyak bicara
b. Sedikit bicara
c. Tidak ada perubahan
7. Bagaimana sosialisasi anak dalam keluarga setelah masuk di TK Raudhatul Athfal
Dharma Wanita [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
a. Lebih banyak bersosialisasi
b. Lambat bersosialisasi
c. Tidak ada perubahan
8. Apakah anak membaca do'a ketika akan tidur
a. Selalu
b. Kadang-kadang



c. Tidak pemah
9. Apakah anak membaca do'a ketika bangun tidur

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak permnah
10. Apakah anak membaca do'a ketika akan makan
a. Selalu

b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
11. Apakah anak membaca do'a ketika setelah makan

a. Selalu
b. Kadang-kadang :
c. Tidak pemah

12. Bagaimana partisipasi anak dalam menjalankan amalan wajib
a. Aktif mengikuti
b. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
13. Bagaimana respon anak ketika waktu sholat tiba
a. Sholat ke mesjid
b. Sholat di rumah
¢. Masih bermain-main
14. Menghormati tamu, tetangga dan orang tua adalah anjuran dalam Islam, pernahkah
Bapak/ Ibu mengamalkanya kepada anak
a. Selalu mengamalkanya
b. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
15. Bagaimana sikap anak terhadap orang tua
a. Menghormati
b. Tidak menghormati
¢ Suka membantah dan acuh tak acuh

. TANGGUNG JAWAB DAN KEMANDIRIAN ANAK
16. Apakah anak selalu mengerjakan PR yang diberikan guru dari sekolah

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

17. Apakah Bapak/Ibu menunggui saat anak belajar di TK Raudhatul Athfal Dharma
Wanita IAIN Sunan Kalijaga:
a. Sering
b. Kadang-kadang
¢. Hanya mengantar dan menjemput
18. Selain belajar dirumah dan di TPA, anak Bapak /Ibu belajar agama di:

a. Mesjid
b. Private
c. Otodidak

19. Bagaimana sikap anak pada bulan Ramadhan:
a. Berpuasa sebulan penuh
b. Berpuasa tidak penuh
c¢. Tidak berpuasa
20. Apakah sholat anak sudah sempurna:
a. Sudah
b. Belum
¢. Perlu bimbingan



D. HUBUNGAN TK RAUDHATUL ATHFAL DHARMA WANITA DENGAN
ORANG TUA

21.

22.

24

25.

Bagaimana respon Bapak/Ibu terhadap kebijakan TK Raudhatul Athfal Dharma
Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

a Sangat Mendukung

b Mendukung

¢ Tidak mendukung
Apakah Bapak/Ibu selalu menghadii undangan dalam kegiatan  yang
diselenggarakan di TK Raudhatul Athfal Dharma Wanita

a. 'Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pemnah
. Apakah Bapak/Ibu mengkonsultasikan persoalan anak kepada guru atau konsultan
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

Apakah anak pemah membolos selama belajar di TK Raudhatul Athfal Dharma
Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu memperhatikan perkembangan pengetahuan agama pada anak

a. Tidak

b. Ya, selalu

c. Kadang-kadang



PEDOMAN WAWANCARA

(V%]

(8]

Kepala sekolah/ pengurus
Bagaimana sejarah berdirinya taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma

wanita IAIN Sunan kali jaga
Apa tujuannya taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma wanita IAIN Sunan
kali jaga
a. Tujuan Instruksional
b. Tujuan Kurikuler
¢. Tujuan Institusional
Bagaimana keadaan guru di Taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma
wanita [AIN Sunan kali Jaga
a. Latar belakang pendidikan
b. Seleksi pemahaman guru
c. Status pekerjaan guru
Bagaimana keadaan siswa
a. Jumlah siswa
b. Usia siswa
c. Latar belakang pendidikan orang tua
Bagaimana pengolahan administrasi pendidikan
a. Penerimaan siswa baru
b. Pembagian kelas
¢. Sturuktur organisasi
d. sarana dan fasilitas yang tersedia

GURU
Apa motivasi guru mengajar di Taman kanak- kanak Raudhatul athfal dharma
wanita JAIN sunan kali Jaga

a  Sejak kapan

b. Tugas di tempat lain / tidak

c. Pengalaman mengajar
Kurikulum dan pedoman guru

a. Kurikulum yang dipakai

b. Buku pengangan yang dipakai

¢. Metode yang dipakal
Pengajaran dan permainan
Hambatan yang dialami guru dalam mengajar
Upaya pemecahan hambatan
Cara memberikan permainan pada siswa
Cara mengevaluasi anak dalam permainan
Cara mengevaluasi hasil belajar anak
Mengapa ada pendampingan

o o T

ORANG TUA

Apa alasan memasukkan anak ke Taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma
wanita IAIN Sunan kali jaga

Mengapa memilih Taman kanak- kanak Raudhatul athfal dharma wanita Iain
Sunan kali jaga

Bagaiman perubahan stkap anak dirumah setelah masuk Taman kanak-
kanakRaudhatu athfal dharma wanita IAIN Sunan kali jaga Yogyakarta
Bagaimana hubungan orang tua dengan Taman kanak-kanak Raudhatul athfal
dharma wanita IAIN Sunan kali jaga yogyakarta.



Lampiran

Faktor-Faktor yang menghambat pelaksanaan internalisasi nilai
pendidikan agama Islam melalui penyampaian contoh teladan

pada usia pra-sekolah di TK. Raudhatul Athfal Dharma Wanita

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

~ Aspek yang diaman

Keterangan: Ya

Guru

Siswa

- Kurangnya minat scbahagian siswa untuk

! belajar

| - Kurang kondusifnya siswa ketika beriangsung |
proses belajar mengajar

- Terbatasnya sarana pembelajaran

- Kurangnya referensi guru

| - Kurangnya menguasai kelas
- Kurangnya evaluast pengajaran yang

| dilaksanakan guru '
Faktor selain siswa dan guru
- Kurang kondusifaya lingkungan sckelah

(- Keterbatasain iasilitas berinaiin dain berkreasi

|
|

|1 %4 . TOESRIEE..
| - KNCICToatasar Kurikuiuni

: Menunjukkan dilaksanakan / menghambat

‘Tidak : Menunjukkan tidak dilaksanakan / tidak menghambat




Lampiran

PANDUAN OBSERVASI

Pelaksanaan internalisasi nilai pendidikan agama islam melalui
penyampaian contoh teladan pada usia pra-sekolah di TK. Raudhatul Athfal

Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dihadapi guru ketika proses belajar mengajar

‘No | Aspek vang diamati Ya Tidak
l. | Cara membuka pelajara / baca do'a sebelum
belajar
25 ; Pemaparan tujuan pengajaran
| 3. | Penggunaan metode pengajaran > IR ]
4. | Penggunaan media pembelajaran [
5. | Menguasai dan memahami peserta didik - |
6. Memberlkan perhatian terhadap peserta didik
7 Berlaku adil terhadap peserta didik ,
_!L | Memahami kemampuan peserta didik !
| S. ! Menguasai kelas : . |
10. Mengadal\an hubungan tali kasih dengan siswa ;
11. | Mengadakan hubungan baik terhadap orang tua 'r
_r__j siswa ] | |
| 12. | Mengadakan selingan cerita dalam | | 1‘
|| pengembangan matert pengajaran N )
’ 13. | Mengadakan evaluasi pengajaran
| 14. | Membaca do'a pada akhir pembelajaran
] 15. | Membimbing siswa untuk pulang
[ 6. | Mencari so‘uo' tethadap permasalahan  yang
|
L

beriangsuiig

Keterangan: Ya : Menunjukkan dilaksanakan / ada
Tidak : Menunjukkan tidak dilaksanakan / tidak ada



Lampiran

PEDOMAN DOKUMENTASI

(1). Keadaan geografis

(?) Bagan struktur organisasi

(3) Bagan jumlah siswa

(4) Rekanitulasi tenaga pengaiar tetap, guru TPA serta karvawan
(5) Dokumentasi kurikulum Depag



DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin, Laksda Adisucipto , Telp. © 313056, Yogvakarta: E_-_mail ) ty;sz.dm;.i’@;ogm.wnﬁnmm:a‘qu

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Sarmayanti Rambe

Nomor Induk : 99414449

Jurusan - PAl Y _ — . i —
Semester ke A € « & .
Tahun Akademik : 2002/2003

Telah Mengikuti Seminar Riset Tanggal : 1 Apnil 2003

Judul S‘lm'psi
Internal;isasi Nilai PAT dan Penyampaian Contoh Tauladan Pada Anak Usia Pra Sekolah
di TK Raoudhatul Athfal Dharma Wanita JAIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, / April 2003




DEPARTEMEN PENDIDIKAN AGAMA RI
TK Raudhatul Athfal Dharma Wanita

SURAT KETERANGAN
No. 68/ TK/ RADW/x(/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah kepala sekolah TK Raudhatul Athfal
Dharma Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menerangkan bahwa:

Nama : Sarmayanti Rambe

NIM  :99414449

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAT)
Fakultas : Tarbiyah

Telah melaksanakan penelitian di sekolah kami untuk skripsi dengan judul:

"INTERNALISASI NILAI PENDIDIKAN AGAMA I[ISLAM MELALUI
CONTOH TELADAN PADA USIA PRA-SEKOLAH DI TK RAUDHATUL
ATHFAL DHARMA WANITA TAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA."

Demikian surat keterangan imi kami buat, semoga dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 November 2003
Kepala TK Raudhatul Athfal Dharma Wanita

X .
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PEMERINTAH PRUOPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ /}7‘?7

Dekan Fak. Tarby.-IAIN Suka Yk. No. IN/1/DT/TL.00/1601/2003
Tanggal : 07 Mei 2003 Perihal :  ljin Penelitian

Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksaria Pemberian |zin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Membaca Surat

Diijinkan kepada
Nama SARMA YANTI RAMBE

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul ¢ " INTERNALISASI NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
PENYAMPAIAN CONTOH TAULADAN PADA ANAK USIA PRA-
SEKOLAH Di TK. RAUDHATUL ATHFAL DHARMA IAIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

No. Mhs./NIM : 99414449424013

Lokaci Kabupaten Sleman

Waktunya © Mulai tanggal 09 Mei 2003 s/d 09 Agustus 2003

Dengan Ketentuan : _

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/
Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberilaporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth. : : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 09 Mei 2003
( Sebagai Laporan )

2. Ka.Badan Kesatuan dan Perlindungan
Masyarakat Propinsi DIY

3. Bupati Sleman C.q. Ka. Bappeda;
4. Ka. Kanwil Dep. Agama Propinsi DIY;
5. Dekan Fak. Tarby.-IAIN Sunan Kalijaga Yk.;

fifPertinggal.

A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

7 \LA BIDANG
L;}‘ : PENGENDALIAN
. S *’;__.-J
x )
o
\\ kS RYANTORO



DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALIJAGA
FAKULTASTARBIYAH
- YOCYAKARTA

I Jin. Laksda Adisuctpto, Telp. : 513056, Yogyakarta; E-mail : ty~suka@yogyawasantara.net.id H

Nomor : 1AL/1 /x4 - PAV/ ¢ 109! 830) 9003 Loweny YU
Lamp. : Spa/Thu Lo H3  Afizah AT, US
Hal : Penunjukan Pembimbing "
Skripsi Aannit e T b . o TATX
X A G- s a teypy s

Assalamu’alalkum wr. wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN sunan kalijaga
Yogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tangal ' §_ Mmret 263
perihal pengajuan Propsal Skripsi Mahasiswa Proram SKS Tahun Akademik
2€62.... / .2¢i.3... setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka
Bnpak/Ibu telah d: tetapl(an sebagai Pembimbing Skripsi Saudara :

Nama Oamuezanti Honbe
NIM ‘.,S‘HHU"J
Jurusan izl

Dengan Judul :
INTERNALISAST Wil AT PLRIMTHTIRNAN AGAUAL T84l 24

0 Wi JRNR DL . - KRR

Porh ORLUBWIELTRE LGTTEIY LW RS whllCA

b - R B W (VR

Demikian agar menjadi maklum dan dapat bapak/Tbu laksanakan dengan sebaik-
baiknya.

Wassalam: "alaibum wr. wb.

a.n Dekan
_Ketua jurusan

Tindasan kepada Yth. \//1; " “, . :\\/ &
1. Bapak Kctua Jurusan PAI DS
2. Bina Risct/Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan
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DEPARTEMEN AGAMA R
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

@;?Ilg;;;;JIA)JLAﬂ; |
SERTIFIKAT

NOMOR . INAPPM/PPOS 44 /2003

Ty

Nama © GARMAYANT RAMBE -
Termpat dan Tanggal Lahir  Padang Sidempuan, 4 Mei 1980 '
Fakultas ! Torbiysh

Nomor Induk Mahasiswa : 90414449

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama lslam Negeri
Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2002/2003 (Angkatan ke 49) di :

: Lokasi/Desa * Ngowy 1

Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah

Drs. Zainal Abidin
NIP 150091626 X

5%

Pusat Fengabdian kepada Masyarakat |AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat kepada : 3

Hax)
i
ATV AS TS

Sy

S?:E’

el

Kecamatan : Playen 3/ 3\3:)
Kabupaten : Gurungkidy! C{*&/}?

Propinsi t Doerah Istimews Yogyakarta ,8/3&)

Kerja Nyata IAIN Sunan Kalljaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat (g,ﬁj
tengikuti Ufian Munagasyah Skripsl. cg /§1

Yogyakarta, 2 Oktober 2003 Cec/g’

chz.lla Q% &,

SO Hax)
oo Geg




o Wl

At

NG R Wl B, K

(TP ST NYP S RTR

b W - o VIS (WA TR S S TR AT

T R
A S I
S e S S : BT
Ve g [V Sl O T Y (i (S P T el T
et ! | i,

(AL o (TS P Ry PP R

N B T e L I LT G P N S e S
A R R R R e L O R A S e A eanat
g ¥

es DEOLEOOST “d1
Y BN i

‘(redws) Al VIV uexjedepusw 3njun
uep (1S) meg ejeng uresfoid uexresajofusw jerefs redeqss ‘Ia[nqlINYBIIU] Snje3s
ue3usp edefifesy] ueung NIV YeAlqre], seynsyey [ 1dd UeNeuesye[oi yele) weinyguesioq
3uef emyeq mynq epue; refeqss ueyuUaqIp Ul TeNYNISS ) eRsE T rellu weSuap
SO'INT USHEIRAUID UBD 5507 S awssac T¢ b i8qiisidsg T [e8Bue) 1ep ‘weqnq 4 euresg

vaeqeA30x £ze€1s (5£20) 'd1aL 09 ‘oN Yeunfueung ) {f
eIee4A80X 1 NVIA

UB[O¥ag jewely
Jejoxsg eweN

...............

PP E00T/200¢ iweprie unye) ejrexeldo
edefifey] uveung NIV] yekiqie] sejjniyed emSISEURN 1] Tdd UeMeuesyeaw yels) Suey

6Y¥Y L¥66 : npuj JOWwoN

Ivd : uesninp
0861 PN ¥ ‘uendunpig ‘g :aige; (e33ue} uep jedws]
HJINVI ILNVAVINIVS 5 BUWEN

:epedsy LVMIJILNEAS Ueyuaquaw vl uedus)

VIAVIVADOA VOVLITVY NVNAS NIVI HVAISNVI SVIINMVA
(I 1dd) II NVONVAVT NVINVIVONZEd HALMVId NVID0oud

ueSue) eptre} uep dexFuel eure

RGNV TINVAVIIVS

VIIVIVADOX
VOVITTV NVNQAS NIVI
HVAIGEVI SV.LINAVI

LvMidilLy3s

T00T/8ST/ 110 dd/Id 7/ T/RT ™ JowoN

AL
i

- tf
¢ f:“'

Ak

oy
L
i

'

1

Ll

A
7Y,
O et bl

-

i

c

‘_4

D,

%ﬁ*‘ L
T L)
o



Pyl Torwct T { 1] AR afle s
I

..v..wv SR

%

)
Lo/

ﬁ@%%ﬁﬁ%&?f%ﬁﬁ%

NN HAYE

b

s
e

el ..\g,@,@,@ mrﬂ

AR AR )
QARG EH R e

-

Ao . % - 450 995

eas: cry O s R T8y 75U

.Wmnuun _

£ <

”Mﬂwﬂlumlw ) o A AT

..Vq\vuﬂ Jereq erajewng yeXeip) v /\W.H

..Vn.m\,.,...uw qeArpenrareyny uarySHeR AR LA IS yedlpewwreynjy yeSuoudjy uep rese ueNIpIpudg si3

s W 866/ 124 € TR

r.ﬂwhp = H a2%/ Em_.\kﬁm\h\o\ L/ gUdsuepe

| e . |

WMM..,, = , £9 NW Qm s 10tmou yoyod wing wrerep rut yeseipeA eped 3e31ed1s) INP{eId] INqIsIo) BMSIQ
”MM“"W Mgﬁgmmﬁdﬁﬂmmﬂ ....... \WNWM\:\..\\.\.%A.Q-N.\M\ ﬁ.m ..... m\ .............................................
Wﬁ.‘m Je33ue; rrep ueyereSSuojasip Sued jereg eidjewng SueluedSueped yedipewweynpy uargSirequnpy [myedrjjoy
yu g _‘..W.”l! ) -

q..*..ﬂvﬂﬂl.nl _ﬁﬂm&.ﬂﬂdz é Q&ﬂd,H H,N.—.Nﬁum mwmﬁﬁd>mm m5—~: ﬂdﬁuh‘ ............. secesevvvessesentecennnorsoven .N.%NN\NW%...N\.\\W.\\!Q.W«:. musﬁw\ﬁn
LT - ’

»-*Q.\zt ....................................................... .b\tV%u\..Q.V.@.E«.\ .Wv.. umv ........ M\.\.%.ww.\.s....“w.w%.w ................ Mﬂwwﬂﬁdu Hm.ﬁ—
£ :

: TS -f - -

X FEWVY [INVAVWNI VS

..V.v : epedoy veyygeisdnueIq

W * I0TWON "666//£S0E 1D %/ + 10moN
3 Suefueq ‘pd qedperswreyniy ILvavd VIILVIANS ‘ONVINVd ONVAVd Jereq eIdjewng YeAe[im
.m_ uarydyTequpy [nyeArynyy (qeAipewrureynjy yeAIy yeseIpejy) yedipewwreynpy uawse( fepy
% reesmndy gy AIQVINWVHNA NEIEOITIVENA TNIVAITINN * wesmndy

I

HVZVCLI

RO

41Ty
ang i

o't

]@.?]’

=
(1]
(11

R e e

i
E

'iT"
.bl' |
W

)
‘\

T\_zﬁi

aa
48




PEDOMAN WAWANCARA

(5]

|9

—_—

(8]

Kepala sekolah/ pengurus
Bagaimana sejarah berdirinya taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma
wanita IAIN Sunan kali jaga
Apa tujuannya taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma wanita IAIN Sunan
kali jaga ¢
a. Tujuan Instruksional
b. Tujuan Kurikuler
¢. Tujuan Institusional
Bagaimana keadaan guru di Taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma
wanita JAIN Sunan kali Jaga
a. Latar belakang pendidikan
b. Seleksi pemahaman guru
c. Status pekerjaan guru
Bagaimana keadaan siswa
a. Jumlah siswa
b. Usia siswa
c. Latar belakang pendidikan orang tua
Bagaimana pengolahan administrast pendidikan
a. Penerimaan siswa baru
b. Pembagian kelas
¢. Sturuktur organisasi
d. sarana dan fasilitas yang tersedia

GURU
Apa motivasi guru mengajar di Taman kanak- kanak Raudhatul athfal dharma
wainita IATN sunan kali Jaga

a. Sejak kapan

b Tugas di tempat lain / tidak

¢. Pengalaman mengajar
Kurikulum dan pedoman guru

a. Kurikulum yang dipakai

b. Buku pengangan yang dipakai

c. Metode yang dipakal
Pengajaran dan permainan
Hambatan yang dialami guru dalam mengajar
Upaya pemecahan hambatan
Cara memberikan permainan pada siswa
Cara mengevaluasi anak dalam permainan
Cara mengevaluasi hasil belajar anak
Mengapa ada pendampingan

Mmoo o

ORANG TUA

Apa alasan memasukkan anak ke Taman kanak-kanak Raudhatul athfal dharma
wanita IAIN Sunan kali jaga

Mengapa memilih Taman kanak- kanak Raudhatul athfal dharma wanita lain
Sunan kali jaga

Bagaiman perubahan sikap anak dirumah setelah masuk Taman kanak-
kanakRaudhatu athfal dharma wanita IAIN Sunan kali jaga Yogyakarta
Bagaimana hubungan orang tua dengan Taman kanak-kanak Raudhatul athfal
dharma wanita IAIN Sunan kali jaga yogyakarta.
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1. Nama : Sarmayanti Rambe
Tempat Tgl.Lahir : Padang Sidimpuan, 04 Mei 1980
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